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Abstract 

This study aims to examine in depth the influence of modern Accounting Information Systems 

and financial engineering on corporate profitability and sustainability through a literature 

review approach. This study uses a qualitative method with a literature review approach to 

nine scientific articles, both accredited national journals and reputable international 

journals relevant to the research topic. Data analysis was conducted by synthesizing 

empirical and conceptual findings to identify patterns of relationships between research 

variables. The results of this study indicate that modern AIS plays a significant role in 

increasing corporate profitability and sustainability by improving the quality of financial 

information, operational efficiency, strengthening internal control, and reporting 

transparency. Financial engineering carried out ethically through optimal management of 

leverage and capital structures has been proven to increase profitability, while manipulative 

practices in this case have the potential to threaten the long-term sustainability of the 

company. The conclusion of this study confirms that the integration of modern AIS and 

financial engineering practices that are oriented towards sustainability is key to creating 

added value for the company. This research can provide theoretical and practical 

implications for the development of financial management and corporate governance in 

today's digital era. 

Keywords: Accounting Information System, Data Analysis, Corporate Governance, 

Financial management 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi modern dan rekayasa keuangan terhadap profitabilitas dan keberlanjutan 

perusahaan melalui pendekatan tinjauan pustaka. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan tinjauan pustaka terhadap sembilan artikel ilmiah, baik jurnal 

nasional terakreditasi maupun jurnal internasional bereputasi yang relevan dengan topik 

penelitian. Analisis data dilakukan dengan mensintesis temuan empiris dan konseptual untuk 

mengidentifikasi pola hubungan antar variabel penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa AIS modern memainkan peran penting dalam meningkatkan profitabilitas dan 

keberlanjutan perusahaan dengan meningkatkan kualitas informasi keuangan, efisiensi 

operasional, memperkuat pengendalian internal, dan transparansi pelaporan. Rekayasa 

keuangan yang dilakukan secara etis melalui manajemen leverage dan struktur modal yang 

optimal telah terbukti meningkatkan profitabilitas, sementara praktik manipulatif dalam hal 

ini berpotensi mengancam keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Kesimpulan penelitian 

ini menegaskan bahwa integrasi AIS modern dan praktik rekayasa keuangan yang 

berorientasi pada keberlanjutan merupakan kunci untuk menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan. Penelitian ini dapat memberikan implikasi teoritis dan praktis untuk 

pengembangan manajemen keuangan dan tata kelola perusahaan di era digital saat ini. 

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Analisis Data, Tata Kelola Perusahaan, 

Manajemen Keuangan 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya perubahan 

fundamental dalam sistem pelaporan dan pengelolaan keuangan perusahaan di berbagai 

belahan dunia. Transformasi digital tersebut menuntut perusahaan untuk mengelola 

informasi keuangan secara lebih cepat, akurat, dan transparan guna mendukung proses 

pengambilan keputusan yang semakin kompleks. Sistem informasi akuntansi (SIA) modern 

pada era digital dipandang sebagai instrumen strategis yang berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat transparansi pelaporan keuangan, serta 

mendukung kualitas keputusan manajerial yang berbasis data [1]–[3]. Model keberhasilan 

sistem informasi menegaskan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi memiliki 

kontribusi langsung terhadap manfaat organisasi, khususnya dalam konteks system akuntansi 

yang terkomputerisasi (Chalu, 2025; Lutfi et al., 2022; Wang S Zhu, 2025), dengan hal itu 

peran strategis menempatkan SIA modern sebagai fondasi utama dalam pengelolaan 

informasi keuangan perusahaan. 

Perkembangan peran SIA menunjukkan bahwa sistem akuntansi tidak lagi semata-

mata terbatas pada fungsi pencatatan transaksi keuangan saja, namun SIA modern telah 

berevolusi menjadi sistem terpadu yang mengintegrasikan informasi operasional, 

manajerial, dan keuangan dalam satu kesatuan proses bisnis. Hasil integrasi tersebut 

memungkinkan terjadinya peningkatan kecepatan proses bisnis perusahaan, sekaligus 

menjaga relevansi informasi dan keakurasian yang dihasilkan. Kondisi ini dapat memperkuat 

kemampuan perusahaan dalam melakukan perencanaan, pengendalian, serta evaluasi kinerja 

secara lebih efektif, efisien, dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis [7]. 

Penerapan SIA yang efektif terbukti mampu mendukung meningkatkan kinerja keuangan 

jangka pendek, optimalisasi pengelolaan sumber daya, serta menjaga sustainabilitas usaha 

dalam jangka panjang melalui penurunan ketidaktepatan dan tingkat kesalahan dalam 

pelaporan keuangan [4], [8]. 

Peningkatan ketergantungan perusahaan terhadap SIA modern tidak terlepas dari 

tantangan yang muncul seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Tekanan kompetitif 

yang semakin tinggi, keuangan yang meningkat, kompleksitas data, serta tuntutan 

pencapaian target kinerja tertentu dalam suatu perusahaan mendorong manajemen untuk 

bersikap lebih adaptif dalam mengelola laporan keuangan. Fleksibilitas kebijakan akuntansi 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyesuaikan sasaran   internal   organisasi   

dan   kinerja   keuangan   terhadap   ekspektasi pasar (Tran S Duong, 2020). 

Situasi tersebut memunculkan praktik rekayasa laporan keuangan atau earnings 

management sebagai fenomena yang tidak terpisahkan dari dinamika pelaporan keuangan 

modern. 

Rekayasa laporan keuangan memiliki karakteristik yang bervariasi, tergantung pada 

tujuan dan batasan etika yang melandasi rekayasa laporan keuangan tersebut. Praktik ini 

dapat dilakukan secara etis selama tetap berada dalam standar akuntansi dan koridor prinsip 

yang berlaku, namun hal ini dapat pula bersifat manipulatif ketika melampaui batasan-

batasan etika tertentu serta memunculkan atau berpotensi menyesatkan pemangku 

kepentingan tertentu (Demaline, 2024; Jaafar S Al Daamy, 2024; Svabov et al., 2020). 
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Rekayasa laporan keuangan yang dilakukan secara etis berpotensi membantu manajemen 

dalam mengurangi fluktuasi kinerja keuangan dan menjaga stabilitas keuntungan (laba), 

sehingga laporan keuangan dapat dijadikan acuan untuk mengetahui kondisi ekonomi 

perusahaan secara berkelanjutan. Sedangkan praktik manipulatif laporan keuangan justru 

cenderung memberikan manfaat jangka pendek yang beresiko merusak kredibilitas 

perusahaan, bersifat semu, serta mengancam keberlanjutan usaha dalam jangka panjang 

(Masmoudi S Salem, 2024; Shahzad et al., 2020). 

Penerapan SIA modern dan praktik rekayasa laporan keuangan secara nyata 

berdampak pada kinerja perusahaan, khususnya dalam aspek profitabilitas dan 

sustainabilitas. Profitabilitas merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan sumber daya yang efektif dan efisien, 

sekaligus menjadi tolak ukur keberhasilan strategi bisnis, serta kualitas sistem informasi 

yang mendukung pengambilan keputusan manajerial pada perusahaan (Awliya, 2022). 

Sedangkan sustainabilitas perusahaan lebih menekankan pada kemampuan organisasi dalam 

mempertahankan kelangsungan usaha secara berkelanjutan atau jangka panjang melalui 

perhatian yang dilakukan secara keseimbangan antara dimensi ekonomi, sosial, maupun 

lingkungan sebagai satu kesatuan yang saling terkait (Adhani, 2025). 

Hubungan antara profitabilitas dan sustainabilitas secara langsung menuntut 

perusahaan untuk memiliki mekanisme pengelolaan informasi yang mampu menjembatani 

kepentingan jangka pendek dan jangka panjang secara seimbang. Sistem informasi yang 

diharapkan untuk mampu menyediakan data yang relevan, akurat, dan dapat diandalkan 

menjadi prasyarat utama bagi pengambilan keputusan berbasis bukti yang berorientasi pada 

keberlanjutan. Adanya ketidakseimbangan orientasi terhadap salah satu aspek tersebut akan 

berpotensi menimbulkan risiko strategis, baik berupa pengabaian tanggung jawab, sosial dan 

lingkungan akibat focus yang hanya tertuju pada laba berlebihan, maupun penurunan 

efisiensi finansial akibat tekanan keberlanjutan yang tidak dikelola secara optimal (Safkaur, 

2021; Wang S Zhu, 2025; Werastuti et al., 2024). SIA modern dalam hal ini berperan sebagai 

fondasi utama yang menyeimbangkan antara kebutuhan informasi keuangan dan operasional 

perusahaan. Indikator utama SIA modern mencakup beberapa hal antara lain kecepatan 

pemrosesan transaksi, penyusunan laporan keuangan, akurasi data keuangan, integrasi antar 

modul akuntansi seperti penjualan, pembelian, persediaan, dan kas, serta kemudahan akses 

informasi bagi manajemen [14]. Indikator-indikator tersebut menunjukkan kemampuan 

sistem informasi terkomputerisasi dalam mendukung pengambilan keputusan strategis 

berbasis data, mengurangi kesalahan pencatatan, dan meningkatkan ketepatan waktu 

pelaporan (Novianti et al., 2025; Nofitasari, 2025; Wardani S Machdar, 2023). 

Penerapan SIA modern juga berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan 

dan penguatan pengendalian internal perusahaan (Nnko, 2023; Wulandari et al., 2024). 

Analisis terhadap praktik rekayasa laporan keuangan menjadi semakin relevan 

mengingat dampaknya yang signifikan terhadap keberlanjutan bisnis dan nilai suatu 

perusahaan. Rekayasa laporan keuangan dapat meningkatkan efisiensi pelaporan dan 

memperkuat kepercayaan investor, sedangkan praktik manipulatif dapat menggerus nilai 

perusahaan serta meningkatkan risiko kegagalan usaha dalam jangka panjang [19], [20]. 

Profitabilitas dan sustainabilitas kemudian diposisikan sebagai variabel hasil yang 

digunakan untuk menilai dampak nyata dari penerapan SIA modern dan praktik rekayasa 

laporan keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan perusahaan [16], [21]. 

Perusahaan-perusahaan yang bergerak diberbagai macam sektor membutuhkan 
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penerapan SIA modern sebagai kebutuhan strategis yang semakin krusial. Kompleksitas 

transaksi lintas unit usaha dan tekanan kompetitif pada pasar yang berkembang menuntut 

sistem informasi yang cepat, akurat, dan terintegrasi dengan baik. Lingkungan regulasi yang 

masih berkembang pada berbagai sektor bisnis turut meningkatkan potensi terjadinya 

rekayasa laporan keuangan, akibat tingginya tekanan pencapaian target profitabilitas dan 

lemahnya mekanisme pengawasan (Fauziyah et al., 2026; Tamaela et al., 2025). Kondisi ini 

mempertegas urgensi pengkajian hubungan antara SIA modern, rekayasa laporan keuangan, 

profitabilitas, dan sustainabilitas perusahaan. 

Penelitian kajian literatur ini dilakukan untuk memberikan gambaran dan 

pemahaman yang mendalam tentang peran SIA modern dan praktik rekayasa laporan 

keuangan dalam memengaruhi profitabilitas dan sustainabilitas perusahaan. Fokus penelitian 

ini diarahkan pada pemahaman komponen utama SIA yang mendukung peningkatan 

efisiensi operasional, pengambilan keputusan yang lebih akurat, serta penguatan 

pengendalian internal perusahaan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

secara komprehensif tentang sejauh mana penerapan SIA modern dan praktik rekayasa 

laporan keuangan berkontribusi terhadap profitabilitas, dan sustainabilitas perusahaan yang 

berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

(literature review) yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara kritis hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) modern, 

rekayasa keuangan, profitabilitas, dan sustainabilitas perusahaan. Pendekatan studi literatur 

dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai perkembangan konsep, temuan empiris, serta hubungan antarvariabel yang 

relevan dengan topik penelitian. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal 

ilmiah nasional dan internasional yang memiliki ISSN atau E-ISSN, diterbitkan oleh jurnal 

terakreditasi dan bereputasi. Proses penelusuran literatur dilakukan dengan memanfaatkan 

mesin pencari ilmiah Google Scholar melalui laman https://scholar.google.com . Pencarian 

artikel dilakukan menggunakan kata kunci antara lain “Accounting Information Systems”, 

“Modern Accounting Information Systems”, “Financial Engineering”, “Profitability”, dan 

“Sustainability”, baik secara terpisah maupun kombinasi, yang disesuaikan dengan fokus 

penelitian. Kriteria inklusi artikel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel 

yang membahas Sistem Informasi Akuntansi, rekayasa keuangan, profitabilitas, dan/atau 

sustainabilitas perusahaan; (2) artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun 

terakhir; (3) artikel yang menyajikan hasil penelitian empiris maupun konseptual yang 

relevan; serta (4) artikel yang dapat diakses secara penuh (full text). Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh sembilan artikel jurnal yang dijadikan sebagai bahan kajian utama dalam 

penelitian ini. Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: (1) identifikasi 

dan pengumpulan artikel yang relevan; (2) seleksi literatur berdasarkan kesesuaian topik dan 

kualitas sumber; (3) pengelompokan artikel berdasarkan variabel penelitian dan metode yang 

digunakan; serta (4) analisis dan sintesis hasil penelitian secara sistematis dan kritis. Analisis 

data dilakukan dengan membandingkan temuan-temuan penelitian terdahulu untuk 

mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan hasil, serta menarik kesimpulan terkait 
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pengaruh SIA modern dan rekayasa keuangan terhadap profitabilitas dan sustainabilitas 

perusahaan. Pendekatan analisis dalam penelitian ini menekankan pada sintesis konseptual 

dan empiris, sehingga hasil kajian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh 

mengenai peran strategis Sistem Informasi Akuntansi modern dan praktik rekayasa 

keuangan dalam mendukung kinerja keuangan dan keberlanjutan Perusahaan. 

 

 

HASIL DAN ANALISIS 
Hasil 

Meningkatnya kemajuan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir memberikan 

dampak positif yang sangat besar terhadap sistem manajerial dan aktivitas bisnis di berbagai 

sektor industri. Sistem informasi akuntansi (SIA) modern merupakan hasil perubahan akibat 

dari kebutuhan perusahaan saat ini untuk memperoleh data keuangan yang akurat, cepat, 

relevan, dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis dalam 

perusahaan. 

Penerapan SIA tidak hanya dapat mempercepat proses pelaporan keuangan dan 

akutansi, tetapi juga dapat memperkuat sistem pengendalian internal, serta meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan. Penelitian-penelitian sebelumnya 

membuktikan bahwa SIA modern memberikan keakuratan dan kemudahan dalam proses 

perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan, baik dalam aspek keuangan maupun 

aspek manajemen operasional secara berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan kajian literatur terhadap sembilan artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional 

yang meneliti tentang SIA, rekayasa keuangan, profitabilitas, serta sustainabilitas 

perusahaan. 

Kajian terhadap artikel ilmiah memperlihatkan pola konsistensi yang kuat mengenai 

pengaruh sistem informasi akuntansi modern dan rekayasa keuangan terhadap peningkatan 

profitabilitas serta sustaintabilitas perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIA 

modern berperan penting dalam menciptakan akurasi pelaporan, efisiensi operasional, dan 

transparansi keuangan yang mendukung pengambilan keputusan strategis. Studi oleh Rozika 

et al., (2025) membuktikan bahwa penerapan SIA dan pengendalian internal memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini mencerminkan bahwa penguatan 

sistem informasi berimplikasi langsung pada stabilitas keuangan dan efektivitas control 

perusahaan. Temuan tersebut diperkuat oleh Siagian, (2024), serta Akadiati et al., (2022), 

dan Akadiati et al., (2022) yang menyatakan peranan SIA dalam meningkatkan kualitas data 

keuangan dan efisiensi operasional, khususnya di sektor UMKM. Winata S Suwandi, (2025) 

menambahkan bahwa implementasi SIA dalam konteks organisasi asosiasi tidak hanya 

berdampak pada efisiensi biaya tetapi juga memperkuat akuntabilitas keuangan melalui 

digitalisasi proses transaksi. Studi-studi ini mengonfirmasi bahwa teknologi akuntansi 

digital mampu meningkatkan kecepatan pelaporan dan keandalan informasi finansial. 

Menurut Ismail et al., (2025) pemanfaatan SIA bersamaan dengan teknologi 

informasi memperkuat kinerja UMKM secara signifikan. Digitalisasi sistem keuangan 

terbukti mempercepat perputaran kas dan memperbaiki kemampuan usaha dalam 

menghadapi kompetisi pasar. Lutfi et al., (2022) juga memperkuat hal tersebut dengan 

menegaskan bahwa kualitas sistem dan informasi SIA memiliki hubungan erat dengan 

kepuasan pengguna serta keberlanjutan pengambilan keputusan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa manfaat dari penerapan SIA terletak pada kemampuan sistem untuk menghasilkan 
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informasi yang strategis dan berkelanjutan. Sedangkan dari sisi rekayasa keuangan, 

penelitian oleh Khresat S Jassar, (2025), serta Al-Zuhairi S Nesrin, (2025) menegaskan 

bahwa struktur modal dan leverage memiliki pengaruh langsung terhadap profitabilitas. 

Perusahaan yang mampu mengelola rasio leverage secara optimal dapat memaksimalkan 

return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). Sementara itu Batool et al., (2025) 

menyoroti inovasi sebagai bentuk rekayasa keuangan modern yang tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan. 

Kombinasi hasil dari sembilan penelitian ini menggambarkan sinergi antara SIA modern, 

strategi keuangan yang adaptif, dan efisiensi manajerial sebagai fondasi bagi pertumbuhan 

profitabilitas jangka panjang serta sustainabilitas perusahaan. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi modern 

berperan sebagai katalis utama dalam pencapaian profitabilitas dan keberlanjutan 

perusahaan. SIA yang selaras dengan rekayasa keuangan tradisional maupun modern dapat 

memberikan kekuatan bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif, efisien 

dan akuntabel. Pengaturan penerapan data keuangan berbasis teknologi digital terbukti 

mendukung proses pengambilan keputusan yang cepat, adaptif, dan berbasis bukti terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Efektivitas SIA dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

tepat waktu tidak hanya meningkatkan efisiensi biaya, tetapi juga memperkuat sistem 

pengelolaan perusahaan dan membangun kepercayaan pemangku kepentingan dalam 

perusahaan. 

Rekayasa keuangan tradisional melalui pengelolaan struktur modal dan pemanfaatan 

yang sehat terbukti memiliki hubungan langsung dengan peningkatan ROA dan ROE. 

Namun penerapan rekayasa keuangan modern melalui pendekatan inovasi serta investasi 

berkelanjutan membentuk pola baru dalam hal profitabilitas yang tidak hanya berorientasi 

jangka pendek, melainkan berfokus pada keberlanjutan nilai perusahaan kedapan. 

Kombinasi antara SIA modern dan rekayasa keuangan adaptif menciptakan sinergi yang 

saling mempengaruhi atau berkaitan dalam hal meningkatkan memperkuat pengendalian 

internal, efisiensi operasional, serta mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. 

Pembahasan 

Hasil sintesis literatur dari beberapa artikel jurnal menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi informasi telah mengubah peran SIA dari sekadar alat pencatatan 

transaksi menjadi sistem strategis yang mendukung pengambilan keputusan manajerial. 

Penerapan SIA modern memungkinkan 

perusahaan mengintegrasikan data keuangan dan nonkeuangan secara repat waktu, sehingga 

informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan relevan. Kondisi ini memberikan dasar 

yang kuat bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan keuangan, mengendalikan 

operasional, serta mengevaluasi kinerja perusahaan secara komprehensif. Temuan Rozika et 

al., (2025) menjelaskan bahwa SIA yang didukung oleh pengendalian internal yang 

memadai mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. Interpretasi 

terhadap hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas SIA tidak hanya ditentukan oleh teknologi 

yang digunakan, tetapi juga oleh sejauh mana sistem tersebut diintegrasikan dengan 

mekanisme pengendalian internal untuk meminimalkan risiko kesalahan dan kecurangan. 

Efisiensi operasional menjadi mekanisme utama yang menjelaskan hubungan antara 

SIA modern dan peningkatan profitabilitas perusahaan. Digitalisasi proses akuntansi 
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mempercepat pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sehingga menurunkan 

biaya administrasi. Siagian, (2024), serta Akadiati et al., (2022) membuktikan bahwa 

penerapan SIA meningkatkan kecepatan alur informasi dan kualitas data keuangan. Efisiensi 

tersebut berkontribusi langsung terhadap peningkatan persentase keuntungan melalui 

pengendalian biaya yang lebih akurat. 

Kualitas informasi keuangan yang dihasilkan oleh SIA modern berimplikasi langsung 

terhadap akuntabilitas dan transparansi perusahaan. Informasi yang andal menjadi dasar 

pembentukan kepercayaan kreditor dan investor. Winata S Suwandi, (2025) juga 

menegaskan bahwa penerapan SIA memperkuat transparansi pengelolaan keuangan 

organisasi. Transparansi yang tinggi mendukung reputasi perusahaan dan memperkuat 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Pemanfaatan SIA modern juga memberikan 

dampak positif terhadap kinerja usaha pada sektor UMKM. Ismail et al., (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi SIA dengan teknologi informasi meningkatkan kemampuan 

UMKM dalam mengelola arus kas dan menyusun laporan keuangan secara sistematis. 

Kondisi ini memperbaiki kualitas pengambilan keputusan bisnis berbasis data. Dampak 

tersebut memperkuat daya saing dan keberlanjutan UMKM di tengah persaingan pasar yang 

meningkat saat ini. 

Kualitas SIA dari perspektif teoretis berperan penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan berorientasi keberlanjutan. Lutfi et al., (2022) menjelaskan bahwa 

kualitas sistem dan kualitas informasi memengaruhi kepuasan pengguna serta intensitas 

pemanfaatan sistem. Manfaat organisasi muncul ketika informasi keuangan digunakan 

secara optimal dalam proses pengambilan keputusan strategis. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan SIA melampaui aspek teknis semata. Rekayasa keuangan melalui 

pengelolaan leverage dan struktur modal terbukti memengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Khresat S Jassar, (2025), serta Al-Zuhairi S Nesrin, (2025) dalam penelitian yang dilakukan 

mengungkapkan bahwa leverage jika dikelola secara optimal dapat meningkatkan ROA dan 

ROE, sedangkan kebijakan struktur modal yang tepat meningkatkan efisiensi penggunaan 

aset dan modal. Hasil ini menegaskan relevansi rekayasa keuangan tradisional dalam 

mendukung kinerja keuangan. 

Pendekatan rekayasa keuangan modern yang berorientasi keberlanjutan 

menunjukkan implikasi jangka panjang yang signifikan. Batool et al., (2025) menemukan 

bahwa investasi pada inovasi hijau dan praktik ESG menekan profitabilitas jangka pendek. 

Manfaat jangka panjang muncul dalam bentuk peningkatan keberlanjutan dan daya saing 

perusahaan. Temuan ini menempatkan profitabilitas dalam kerangka strategi keuangan 

jangka panjang. Integrasi antara sistem informasi akuntansi modern dan rekayasa keuangan 

membentuk sinergi strategis dalam mendukung profitabilitas dan sustainabilitas perusahaan. 

SIA menyediakan informasi keuangan yang andal dan real time, sedangkan rekayasa 

keuangan memanfaatkan informasi tersebut untuk perumusan kebijakan pendanaan dan 

investasi. Kualitas keputusan keuangan sangat bergantung pada kualitas sistem informasi 

yang digunakan. Integrasi ini meningkatkan fleksibilitas perusahaan dalam menghadapi 

dinamika lingkungan bisnis. 

Implikasi praktis kajian ini menunjukkan bahwa investasi pada pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi modern perlu disertai dengan peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia. Kemampuan akuntansi dan teknologi informasi menjadi faktor penentu 

keberhasilan implementasi SIA. Implikasi teoretis memperkuat pandangan bahwa 

keunggulan kompetitif perusahaan di era digital ditentukan oleh kemampuan mengelola 
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informasi dan keuangan secara terpadu. Sistem informasi akuntansi modern dan rekayasa 

keuangan saling melengkapi dalam membentuk profitabilitas dan sustainabilitas perusahaan. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan SIA yang efektif, didukung kebijakan 

rekayasa keuangan yang inovatif dan berorientasi keberlanjutan, meningkatkan peluang 

tercapainya kinerja keuangan yang stabil. Temuan ini memberikan dasar konseptual dan 

empiris bagi pengembangan penelitian selanjutnya serta praktik manajemen keuangan 

perusahaan di era ekonomi digital. 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian kajian literatur dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) 

modern memiliki peran strategis dalam meningkatkan profitabilitas dan sustainabilitas 

perusahaan melalui penyediaan informasi keuangan yang akurat, tepat waktu, terintegrasi, 

dan andal sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. Sintesis terhadap sembilan 

artikel ilmiah menunjukkan bahwa penerapan SIA modern berkontribusi pada peningkatan 

efisiensi operasional, penguatan pengendalian internal, transparansi pelaporan keuangan, 

serta kualitas keputusan strategis perusahaan, yang secara keseluruhan mendukung kinerja 

dan keberlanjutan usaha jangka panjang. Selain itu rekayasa laporan keuangan memiliki 

hubungan yang kompleks terhadap profitabilitas dan sustainabilitas perusahaan. Rekayasa 

laporan keuangan yang dilakukan secara etis berpotensi menjaga stabilitas keuntungan dan 

efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan, sementara itu pengelolaan struktur modal dan 

leverage yang optimal berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas. Praktik rekayasa 

yang bersifat manipulatif cenderung memberikan manfaat jangka pendek, namun 

meningkatkan risiko penurunan nilai perusahaan dan mengancam keberlanjutan usaha. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian empiris dengan 

menggunakan data primer atau data sekunder perusahaan guna menguji secara langsung 

hubungan kausal antara Sistem informasi akuntansi modern, rekayasa laporan keuangan, 

profitabilitas, dan sustainabilitas perusahaan. Pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

multivariat atau pemodelan struktural dapat digunakan untuk memperoleh bukti empiris 

yang lebih kuat mengenai mekanisme pengaruh antarvariabel. Penelitian mendatang juga 

disarankan untuk memperluas variabel penelitian dengan memasukkan aspek tata kelola 

perusahaan, kualitas sumber daya manusia, dan budaya organisasi sebagai variabel moderasi 

atau mediasi dalam hubungan antara SIA dan kinerja perusahaan. 
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